
PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Berdasarkan analisis nilai tambah kripik singkong , menunjukan bahwa 

pengolahan kripik singkong memberikan nilai tambah yaitu sebesar Rp2.082 

dan rasio nilai tambah sebesar 0,25 % 

2. Efisiensi dari pengolahan singkong menjadi kripik singkong 

1. Berdasarkan analisis efisiensi teknis, bahan baku sudah efisien karena 

nilai koefisien regresi bahan baku  0,475 berada pada daerah produksi 

tahapa 1 (satu) dimana elastisitas produksi bernilai positif yaitu (0< ε <1). 

Bahan baku penolong belum efisien karena nilai koefisien regresi 19,214 

berada pada daerah produksi tahap 1 (satu) dengan elastisitas produksi 

bernilai positif yaitu lebih besar dari satu (ε >1). Biaya total belum  

efisien karena nilai koefisien regresi biaya total 2.420 berada pada daerah 

produksi tahap I dengan elastisitas produksi bernilai positif yaitu lebih 

besar  dari satu (ε  >1) Faktor produksi tenaga kerja belum efisien karena 

nilai koefisien tenaga kerja 13.634 berada pada daerah produksi tahap 1 

(satu) dengan elastisitas produksi bernilai positif yaitu lebih besar dari 

satu (ε >1).  

2. Berdasarkan analisis efisiensi harga, rasio NPMx/Px dari faktor produksi 

bahan baku 2.469 belum efisien karena faktor produksi bahab baku lebih 

besar dari satu. Rasio NPMx/Px dari faktor produksi bahan baku 

penolong  0,44 tidak efisien karena faktor produksi bahan baku tambahan 
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lebih kecil dari nol (<0). Rasio NPMx/Px dari faktor produksi biaya total 

0,001 tidak efisien karena faktor biaya total lebih kecil dari satu (< 1). 

Rasio NPMx/Px tenaga kerja 0,11 tidak efisien karena faktor produksi 

tenaga kerja lebih kecil dari nol (<0).  

3. Berdasarkan analisis efisiensi ekonomi, secara ekonomis faktor produksi 

bahan baku 1,17 belum efisien  karena faktor produksi bahan baku lebih 

besar dari satu (>1). Faktor produksi bahan baku penolong  8,45 belum 

efisien karena faktor produksi bahan baku penolong lebih besar dari satu 

(>1). Faktor produksi biaya total 0,00 tidak efisien karena faktor produksi 

biaya total lebih kecil dari satu (<1). Faktor produksi tenaga kerja 1,49  

belum efisien karena faktor produksi tenaga kerja lebih besar dari satu 

(>1).  

3.Berdasarkan analisis keuntungan , menunjukan bahwa pengolahan ubi kayu 

menjadi kripik singkong sudah menguntungkan karena R/C ratio lebih besar 

dari satu (R/C ratio > 1)  yaitu sebesar 1,15 atau dengan kata lain penerimaan 

lebih besar dari pada total biaya yang dikeluarkan. 

 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan analisis nilai tambah kripik singkong , menunjukan bahwa 

pengolahan kripik singkong memberikan nilai tambah yaitu sebesar Rp2.082 

dan rasio nilai tambah sebesar 0,25 % berarti home industry GK Oro-oro 

Dowo terus di jalankan karena memberikan nilai tambah pada ubi kayu. 

2. Efisiensi dari pengolahan singkong menjadi kripik singkong 

1. Berdasarkan analisis efisiensi teknis, bahan baku Bahan baku penolong 
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Biaya total dan tenaga kerja berada pada daerah produksi tahap 1 (satu) 

dengan elastisitas produksi bernilai positif yaitu lebih besar dari satu (ε 

>1) oleh karena itu perlu di tambahkan karena masih dapat meningkatkan 

produksi kripik singkong 

2. Berdasarkan analisis efisiensi harga, rasio NPMx/Px dari faktor produksi 

bahan baku perlu di tambahkan sedangkan untuk faktor produksi bahan 

baku penolong,faktor produksi biaya total,tenaga kerja tidak perlu 

ditambahkan karena akan merugikan produsen.  

3. Berdasarkan analisis efisiensi ekonomi, faktor produksi bahan baku 

Faktor produksi bahan baku penolong, Faktor produksi tenaga kerja 

perlu ditambahkan sedangkan untuk Faktor produksi biaya total tidak 

perlu ditambahkan karena akan membuat rugi produsen 

3.Untuk pengolahan ubi kayu menjadi kripik singkong sudah menguntungkan oleh 

karena itu pengolahan nya terus di lakukan. 
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